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Potensi Infusa Bawang Putih (Allium sativum) terhadap Gambaran Histopatologi
Sekum Ayam Broiler yang Diinfeksi Escherichia Coli

The Potential of Garlic (4llium sativum) Infuse to Caecum of Broilers Histopathology
infected by Escherichia Coli

Pramita Nindya Saraswati',Wurlina®, Bambang Sektiari Lukiswanto?,
Sri Agus Sudjarwo’

'PPDH Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
? Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Kampus C Unair, JI. Mulyorejo Surabaya 60115
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Email : veterinary. medika@gmail.com

Abstract

The aim of this study was to prove the effect of giving garlic (4/lium sativum) infuse
with 0.5%, 1.5%, 4.5% and 13.5% of concentration in repairing histopathology caecum of
broilers infected by Escherichia coli. Thirty broilers divided into six groups (n=5) of
experiments, that were PO(-), PO(+), P1, P2, P3, and P4. All group of experiments except PO(-
), infected by Escherichia coli 3 x 10 CFU/mL orally. P1, P2, P3 and P4 were given garlic
infuse therapy by 0.5%, 1.5%, 4.5% and 13.5% of concentration orally for seven days, while
PO(+) as positive control without garlic infuse therapy. By the day 19™ during the
experimental work, animals were dissected and the caecum organs were collected for
histopathological slides to be examined under the microscope. Data was being analyzed by
Kruskal-Wallis test and if there were significant difference then would be continued by Mann-

“ Whitney test. The results of the research showed,giving garlic infuse therapy by 13.5% of
concentration can repair histopathology caecum of broilers infected by Escherichia coli,
which are ilustrated by pathological lesions such as submucosal edema, inflammatory cell
infiltration, goblet cell depletion, and mucosal epithelial integrity.

Keywords: garlic infuse, caecum of broiler, Escherichia coli

Pendahuluan

Peternakan unggas di Indonesia,
menjadi tumpuan utama dalam pembangunan
peternakan karena ternak unggas memberikan
kontribusi terbesar dalam pemenuhan
kebutuhan protein hewani asal ternak. Total
konsumsi daging unggas menyumbang
persentase terbanyak dibanding dengan
daging sapi, kambing, domba dan daging

yang lain. Menurut Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan (2011),
pada tahun 2010 total konsumsi daging
dipenuhi oleh ayam buras yaitu sebanyak
0,57 kg/kapita dan sebanyak 2,68 kg/kapita
dipenuhi oleh ayam broiler.

Upaya untuk meningkatkan produksi
peternakan merupakan pekerjaan rumah
bagi bangsa ini, karena bukanlah jaminan
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bagi suatu usaha khususnya yang bergerak
dibidang peternakan unggas dapat berjalan
mulus tanpa adanya kendala. Salah satu
kendala yang merugikan dalam pengelolaan
peternakan broiler adalah angka kematian
yang disebabkan oleh serangan penyakit.
Salah satu penyakit yang sering menghinggapi
peternakan di Indonesia adalah kolibasilosis.
Penyakit yang disebabkan oleh infeksi
bakteri Escherichia coli (E. coli) ini,
memiliki banyak manifestasi dalam bentuk
kelainan organ (Zanella et al., 2000).

Pada kondisi normal, E. coli dapat
ditemukan di dalam saluran pencernaan
ayam. Salah satu bagian usus yang paling
banyak mengandung kuman tersebut
adalah sekum (Tarmudji, 2003). Secara
histologi, sekum memiliki jumlah sel
goblet dan nodus limfatikus lebih banyak
dibanding dengan bagian usus yang lain.
Sel goblet dan nodus limfatikus memegang
fungsi penting apabila terjadi infeksi
saluran cerna.

Berbagai jenis antibiotika digunakan
untuk pengobatan kolibasilosis, tetapi banyak
diantaranya telah mengalami resistensi.
Oleh karena itu perlu adanya alternatif
pengobatan yang relatif aman dan efektif
dengan memanfaatkan tanaman herbal.
Salah satu tanaman herbal yang berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai antibakteri
alami adalah bawang putih. Bawang putth
dapat menghambat pertumbuhan bakteni
gram positif maupun gram negatif.
(Shivam, 2001; Anandika, 2011).

Materi dan Metode Penelitian

Sebanyak 30 ekor ayam broiler yang
telah datang, diadaptasikan selama 1 minggu.
Pada hari ke-8, ayam broiler diinfeksi E.
coli dengan dosis 3 x10° CFU/mL
sebanyak 1 mL secara peroral, kecuali
pada kelompok P0O(-). Kemudian dilakukan
observasi selama 3 hari pada ayam broiler
dengan melihat adanya gejala klinis yang
timbul pasca infeksi. Terapi infusa bawang
putih dilakukan pada hari ke-12 secara
peroral rutin 2 kali sehari selama 7 hari,
dengan dosis yang sesuai dengan
kelompok perlakuan:
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PO(-) : Ayam broiler hanya diben
aquadest 0.5mI/kgBB.

PO(+) : Ayam broiler diinfeksi dengan E.
coli dan diberi aquadest 0.5mL/
kgBB.

P1  : Ayam broiler diinfeksi dengan E.
coli dan diterapi 0.5mL/kgBB infusa
bawang putih konsentrasi 0.5%.

P2 : Ayam broiler diinfeksi dengan F.
coli dan diterapi 0.5mI/kgBB infusa
“bawang putih konsentrasi 1.5%.

P3  : Ayam broiler diinfeksi dengan E.
coli dan diterapi 0.5ml/kgBB infusa
bawang putih konsentrasi 4.5%.

P4 : Ayam broiler diinfeksi dengan E.
coli dan diterapi 0.5mL/kgBB infusa
bawang putih konsentrasi 13.5%.

Pada hari ke-19 dilakukan nekropsi
pada ayam broiler untuk pengambilan
organ sekum dan selanjutnya dilakukan
pembuatan preparat histopatologi  di

Departemen Patologi Veteriner Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

Pembuatan Infusa Bawang Putih (4/lium
sativum)

Untuk membuat dosis konsentrasi
13.5%, bawang putih seberat 13.5 gram
dipotong-potong hingga halus, kemudian
dicampur dengan air hingga mencapai
volume 100 mL dalam panci infusa.
Kemudian dipanaskan di dalam tangas air
selama 15 menit, dihitung mulai suhu di
dalam panct mencapai 90°C. Infusa
disaring dengan menggunakan kain
flannel. Untuk membuat konsentrasi 4.5%,
yaitu dengan cara mengambil 1 mL hasil
infusa konsentrasi 13.5% dan ditambahkan
dengan air sebanyak 2 mL (perbandingan
infusa bawang putih dengan air, 1 : 2).
Cara yang sama digunakan untuk
pembuatan konsentrasi 1.5% dan 0.5%.

Pemeriksaan Preparat Histopatologi

Pemeriksaan dan penilaian preparat
histopatologi sekum ayam broiler diamati
dalam 5 lapang pandang dan setiap lapang
pandang diberikan skor menurut Manja et
al., (2003) sebagai berikut:
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Tabel 1. Skoring edema submukosa .
Gambaran Histopatologi Skor
Tidak terdapat edema submukosa
Edema submukosa < 50% dari diameter dinding intestinal
Edema submukosa 50% - 80% dari diameter dinding intestinal
Edema submukosa > 80% dan diameter dinding intestinal

W I = O

Tabel 2. Skoring infiltrasi sel radang
Gambaran Histopatologi Skor

Infiltrasi sel radang sejumlah < 5 sel pada lamina propria 0
Infiltrasi sel radang sejumlah 5 - 20 sel pada lamina propria 1
Infiltrasi sel radang sejumlah 21 - 60 sel pada lamina propria 2
Infiltrasi sel radang sejumliah 61 - 100 sel pada lamina propria 3
Infiltrasi sel radang sejumlah > 100 sel pada lamina propria 4
Tabel 3. Skoring deplesi sel goblet
Gambaran Histopatologi Skor
Terdapat > 28 sel goblet 0
Terdapat 11 - 28 sel goblet 1
Terdapat 1 - 10 sel goblet 2
Terdapat < 1 sel goblet 3
Tabel 4. Skoring integritas epitel mukosa
Gambaran Histopatologi Skor
Tidak terdapat kerusakan struktur pada tunika mukosa 0
Deskuamasi pada tunika mukosa 1
Erosi pada tunika mukosa 2
Ulserasi pada tunika mukosa 3
Hasil dan Pembahasan radang, deplesi sel goblet, dan integritas
Hasil median pengamatan dan epitel mukosa disajikan pada Tabel 5.

skoring edema submukosa, infiltrasi sel

Tabel 5. Hasil pengamatan dan skoring histopatologi sekum ayam broiler tingkat edema
submukosa, infiltrasi sel radang, deplesi sel goblet, dan integritas epitel mukosa.

Median
Perlakuan Edema Infiltrasi Sel Deplesi Sel Integritas Epitel
Submukosa Radang Goblet Mukosa
PO(-) 0,40° 0,80° 0,50° 0,60°
PO(+) 1,00 2,60° 1,40° 1,80°
Pl 0,80 2,50 1,50° 1,60°
P2 0,80° 1,80 0,80° 1,10°
P3 0,60™ 1,60% 0,60% 0,90°
P4 0,50 0,80° 0,50* 0,80°

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata antar perlakuan (p<0,05)
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Gambar 1. Gambaran Histopatologi Sekum Ayam Broiler Tingkat Edema Submukosa.

Pewarnaan H.E; Perbesaran 100x; Mikroskop Olympus® CX-41. Sekum
Normal Tanpa Edema ( s====p). Sekum Disertai dengan Edema ( se—lp-)

Gambar 2. Gambaran Histopatologi Sekum Ayam Broiler Tingkat Infiltrasi Sel Radang.
Pewarnaan H.E; Perbesaran 400x; Mikroskop Olympus® CX-41.
Sel Radang ( seejp-)
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Gambar 3. Gambaran Histopatologi Sekum Ayam Broiler Tingkat Deplesi Sel Goblet.
Pewarnaan H.E; Perbesaran 400x; Mikroskop Olympus® CX-41. Sekum Dengan
Sel Goblet ( mmp ). Sekum Mengalami Deplesi Sel Goblet ( ==9).

Gambar 4. Gambaran Histopatologi Sekum Ayam Broiler Tingkat Integritas Epitel Mukosa.
Pewarnaan H.E; Perbesaran 100x; Mikroskop Olympus® CX-41.
Epitel Normal (=== ). Epite]l Mengalami Deskuamasi (e ).
Epitel Mengalami Erosi ( ====«p). Epite]l Mengalami Ulserasi ( ====» ).
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Edema Submukosa

Hasil uji statistik pada tabel 5
menunjukkan terdapat perbedaan yang
nyata (p<0,05) antara PO(-) dengan PO(+)
yang artinya bahwa pemberian E. coli
dengan dosis 3 x10° CFU/mL dapat
menyebabkan kelainan patologi berupa
edema submukosa dan kelompok PO(+)
merupakan kelompok tertinggi yang
menimbulkan edema submukosa dibanding
dengan kelompok yang lain. Edema yang
terjadi disebabkan karena adanya reaksi
inflamasi yang timbul akibat dari infeksi
bakteri E. coli yang diberikan sehingga
menimbulkan pelebaran ruang submukosa.
Pada reaksi inflamasi, terjadi peningkatan
substansi atau protein radang yang
dihasilkan oleh mediator inflamasi. Semua
itu akan mengakibatkan pembuluh darah di
dekatnya menjadi dilatasi dan lebih
permeabel, sehingga memudahkan keluarnya
protein plasma, dan akan terjadi edema
apabila saluran limfe tidak mampu untuk
menyerap kembali (Arimbi dkk., 2013).

Infiltrasi Sel Radang

Reaksi peradangan merupakan reaksi
defensif atau pertahanan diri sebagai
respon terhadap cedera berupa reaksi
vaskular. Hasilnya merupakan pengiriman
cairan, zat-zat terlarut, dan sel-sel dari
sirkulasi darah ke jaringan-jaringan
interstisial pada daerah yang mengalami
cedera atau nekrosis tersebut (Arimbi dkk.,
2013). Hasil uji statistik pada tabel 5
menunjukkan terdapat perbedaan yang
nyata (p<0,05) antara PO(-) dengan PO(+)
yang artinya bahwa pemberian E. coli
dengan dosis 3 x10° CFU/mL dapat
menyebabkan kelainan patologi  berupa
nfiltrasi sel radang. Adanya infiltrasi sel
radang ini disebabkan karena adanya
infeksi dari bakteri £. coli yang kemudian
menimbulkan reaksi peradangan pada
sekum ayam broiler. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Spector (1995) dalam Wuragil
(2007) yang menyatakan bahwa salah satu
bentuk tanggap adanya peradangan pada
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suatu jaringan yaitu ditunjukkan dengan
terakumulasinya sel radang.

Pada gambaran histopatologi kelompok
PO (-) beberapa ditemukan adanya infiltrasi
sel radang, hal ini disebabkan proses
peradangan juga dapat disebabkan karena
adanya reaksi imun, kedinginan, dan
adanya benda asing misalnya kotoran dan
sel debris (Arimbi dkk., 2013). Pada
kelompok P1 dan P2 belum menunjukkan
efek yang signifikan terhadap pemberian
infusa bawang putih. Pada kelompok P3
mulai menunjukkan penurunan terhadap
jumlah sel radang vyang terakumulasi,
sedangkan pada kelompok P4 menunjukkan
hasil yang sangat signifikan dalam
meringankan kelainan patologi berupa
infiltrasi sel radang. Bakteri E. coli yang
dihambat oleh allicin ini perlahan akan
menghentikan proses peradangan yang
berlangsung, sehingga peradangan yang
terjadinya hanya berjalan secara akut dan
terhindar dari peradangan kronis.

Deplesi Sel Goblet

Sel goblet memiliki peran dalam
menghasilkan mukus dan berfungsi untuk
mengeluarkan benda atau zat asing yang
masuk ke dalam saluran cerna. Penurunan
jumlah sel goblet ini diduga karena bakteri
E. coli membuat koloni pada sel-sel
penghasil mukus (sel goblet) sehingga
menyebabkan rusaknya sel-sel tersebut.
Penurunan jumlah sel goblet dapat
berdampak pada penurunan produkst
mukus yang akan dihasilkan. Kelompok P1
belum menunjukkan efek yang signifikan,
sedangkan kelompok P2 dan P3 mulai
tampak adanya peningkatan dari jumlah sel
goblet meskipun belum sepenuhnya
mendekati kelompok PO (-). Pada kelompok
P4 menunjukkan hasil yang signifikan
dalam meringankan kelainan patologi
berupa deplesi sel goblet. Pemberian infusa
bawang putih terbukti dapat menghambat
bakteri E. coli yang selanjutnya diikuti
dengan perbaikan sel-sel epitel mukosa




Veterinaria Medika

yang rusak (khususnya sel goblet) melalui
sifat antibakteri dari allicin.

Integritas Epitel Mukosa

Struktur histologi sekum terdiri atas
tunika mukosa, tunika submukosa, tunika
muskularis, dan tunika serosa (Suwiti dkk.,
2010). Adanya infeksi dari agen infeksius
seperti bakteri dapat menyebabkan susunan
epitel mukosa menjadi rusak dan lepas.
Hal ini sesuai dengan penelitian Manja et
al, (2003), yang mengatakan bahwa
infeksi bakteri dapat merusak susunan
epitel mukosa berupa deskuamasi, erosi,
dan ulserasi.

Kerusakan epitel mukosa yang
terjadi disebdbkan karena bakteri £. coli
mempunyai kemampuan untuk menempel
pada dinding mukosa usus, memproduksi
enterotoksin, dan menginvasi sel epitel
usus. Pada gambaran histopatologi
kelompok P1 tidak menunjukkan efek
yang signifikan terhadap pemberian infusa
bawang putih. Pada kelompok P2 dan P3
mulai menunjukkan kerusakan epitel
mukosa yang lebih ringan, ssedangkan
kelompok P4 menunjukkan hasil statistik
yang tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan
kelompok PO (-) sehingga diperoleh gambaran
histopatologi yang sama mendekati normal
seperti pada kelompok kontrol negatif atau
PO (-). Adanya penurunan kerusakan epitel
mukosa akibat pemberian infusa bawang
putih ini diperankan oleh allicin yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.

Kesimpulan

Pemberian infusa bawang putih
dengan konsentrast 13.5% dapat memperbaiki
gambaran histopatologi sekum ayam
broiler yang diinfekst Escherichia coli,
sechingga diharapkan dapat digunakan
untuk pengobatan penyakit kolibasilosis
khususnya pada ayam broiler.
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